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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya, laporan magang industri ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Pengalaman magang di PT Hakaaston pada Ruas JORR-S KM 19+550 - 33+800 ini 

memberikan kesempatan berharga untuk belajar dan mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi referensi bagi pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam tentang kegiatan 

magang di industri jasa layanan operasi jalan tol. 

Tujuan laporan ini adalah untuk merefleksikan pengalaman selama magang di 

PT Hakaaston, dengan fokus pada pemahaman operasional dan pemeliharaan jalan tol. 

Laporan ini menyajikan kegiatan yang dilaksanakan, tantangan yang dihadapi, dan 

pembelajaran yang diperoleh. Selama magang, penulis mendapatkan wawasan tentang 

manajemen proyek, teknik pemeliharaan jalan, serta pentingnya keselamatan kerja. 

Selain itu, pengalaman ini juga meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja 

sama tim, yang sangat penting dalam lingkungan industri. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada PT Hakaaston yang telah 

memberikan kesempatan untuk melaksanakan magang industri. Selama masa magang, 

penulis mendapatkan banyak pengalaman berharga dan wawasan mengenai 

operasional perusahaan. Dukungan dan bimbingan dari seluruh tim di PT Hakaaston 

sangat membantu dalam proses pembelajaran ini, sehingga penulis dapat memahami 

lebih dalam tentang dunia industri yang sesungguhnya. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Bapak Putera Agung M. Agung, 

Ph.D., sebagai dosen pembimbing di Politeknik Negeri Jakarta, serta Ibu Aprilya 

Ramadhani Arief selaku pembimbing industri di PT Hakaaston. Keduanya telah 

memberikan arahan dan dukungan yang sangat berarti selama proses magang ini. 

Bimbingan dan nasihat yang diberikan sangat membantu penulis dalam menjalani 

kegiatan magang dan menyusun laporan ini dengan baik. 

Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan magang 

dari Politeknik Negeri Jakarta serta rekan officer di PT Hakaaston. Kerja sama dan 

kebersamaan yang terjalin selama masa magang membuat pengalaman ini semakin 

berkesan. Semoga hubungan baik ini dapat terus terjalin di masa yang akan datang. 
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Jakarta, 31 Desember 2024 

 

Ponco Prakoso 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Magang 

Program magang mahasiswa menjadi bagian dari segmen utama 

kurikulum pendidikan tinggi, khususnya untuk Politeknik Negeri Jakarta. 

Melalui PKL, mahasiswa dapat menggunakan pengalaman lapangan ini untuk 

menyatukan konsep-konsep teoritis yang telah dipelajari di kelas dan 

mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata di dunia industri. Dan 

dalam kerangka pendidikan vokasi, PKL berfungsi sebagai jembatan antara 

keterlibatan akademisi dengan persyaratan praktis yang mungkin ditawarkan 

oleh bidang yang dipilih untuk memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

praktis yang signifikan. 

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi modern, sektor 

konstruksi dan infrastruktur di Indonesia berkembang dengan pesat. Hal ini jelas 

menimbulkan kebutuhan yang mendesak akan tenaga kerja terampil yang akan 

memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan. Oleh karena itu, mahasiswa 

dari Politeknik Negeri Jakarta yang merupakan lembaga pendidikan vokasi perlu 

memperoleh keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan 

upaya ini, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh keterampilan teknis, 

manajerial, dan interpersonal yang penting untuk menghadapi sikap dan tuntutan 

dunia kerja yang akan dihadapi. 

Lebih lanjut, hal-hal seperti partisipasi dalam magang dapat membantu 

siswa terpapar pada budaya tempat kerja, berinteraksi dengan para profesional 

industri, dan membuka jalan untuk peluang di masa depan. Diharapkan bahwa 

pengalaman yang diperoleh selama menjalani magang akan meningkatkan daya 

saing, dan diformulasikan untuk memberikan dampak pada pengembangan 

sektor konstruksi dan infrastruktur di Indonesia secara keseluruhan, 

Oleh karena itu, magang terbukti menjadi lebih dari sekedar kegiatan 

silabus kampus yang wajib dilakukan, namun merupakan langkah strategis 

sebelum para mahasiswa dihadapkan pada tantangan skenario dunia nyata. 

Melalui pengalaman langsung di lapangan, mahasiswa diharapkan dapat 
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mengembangkan profesionalisme, kreativitas, dan inovasi yang diperlukan 

untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional. 

1.1.2 Latar Belakang Lokasi Magang 

Jakarta Outer Ring Road (JORR) Seksi South merupakan bagian penting 

dari infrastruktur transportasi di Jakarta yang bertujuan untuk meningkatkan 

konektivitas antar wilayah di Jabodetabek. Dengan pertumbuhan populasi yang 

pesat di Jakarta, jumlah kendaraan bermotor juga meningkat, sehingga 

pembangunan JORR Seksi South diharapkan dapat memperlancar arus 

transportasi dan mengurangi kemacetan di jalan-jalan utama. Jalan tol ini 

menyediakan jalur alternatif bagi kendaraan, sehingga waktu tempuh perjalanan 

menjadi lebih cepat dan akses ke berbagai wilayah, termasuk Kota Tangerang, 

Depok, dan Bogor, menjadi lebih mudah. 

Sejak beroperasi, JORR Seksia South telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap mobilitas masyarakat dan arus barang. Dengan 

menghubungkan berbagai pusat bisnis dan industri, jalan tol ini mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal dan regional. Peningkatan konektivitas yang 

dihasilkan dari JORR Seksi South juga berperan dalam memperlancar distribusi 

barang dan jasa, yang sangat penting bagi aktivitas ekonomi di kawasan 

metropolitan. 

Keberadaan JORR Seksi South juga mencerminkan upaya untuk 

menciptakan sistem transportasi yang lebih efisien dan terintegrasi. Jalan tol ini 

terhubung dengan jaringan jalan tol lainnya, seperti Jakarta Outer Ring Road 

Seksi E3 (TMII – Cikunir) dan Jakarta Outer Ring Road Seksi W2S (Ulujami – 

Pondok Pinang), ruas-ruas tol dalam kota, dan Ruas Jagorawi yang 

memungkinkan kendaraan berpindah dari satu jalur ke jalur lainnya dengan lebih 

mudah. Dengan demikian, JORR Seksi South tidak hanya berfungsi sebagai 

infrastruktur transportasi, tetapi juga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi 

dan peningkatan kualitas hidup masyarakat di Jakarta dan sekitarnya. 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Kegiatan magang mahasiswa bertujuan untuk memberikan pengalaman 

langsung yang bermanfaat melalui penerapan teori dalam konteks profesional. 



 

3 

 

Melalui program magang ini, mahasiswa diharapkan dapat belajar keterampilan 

baru, bertemu dengan profesional di dunia kerja, serta memahami cara kerja di 

industri yang diikuti. Selain itu, kegiatan ini juga membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan profesional yang relevan, membangun jaringan, 

dan memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika dan tantangan yang 

dihadapi dalam industri. Dengan demikian, magang ini mempersiapkan 

mahasiswa agar lebih kompeten dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja 

setelah menyelesaikan pendidikan formal di kampus.  

1.2.2 Tujuan Khusus 

1) Mempelajari dan memahami proses operasional yang berlangsung 

di jalan tol, termasuk manajemen lalu lintas, pemeliharaan 

infrastruktur, dan pelayanan pengguna jalan. 

2) Membangun kemampuan komunikasi dan interaksi dengan berbagai 

pihak terkait, seperti pengguna jalan, petugas operasional, dan 

manajemen perusahaan. 

3) Mengaplikasikan teori-teori yang dipelajari saat kuliah ke dalam 

situasi nyata di lapangan, sehingga memperkuat pemahaman 

akademis. 

4) Mengidentifikasi masalah yang muncul dalam operasional jalan tol 

dan berkontribusi dalam mencari solusi yang efektif. 

5) Memahami dan menerapkan standar keamanan dan keselamatan 

yang berlaku dalam operasional jalan tol untuk melindungi 

pengguna dan petugas. 
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BAB II 

PENGENALAN PERUSAHAAN 

2.1 Identitas Perusahaan 

➢ Nama Komersil  :  

• HKA 

➢ Tanggal Pendirian :  

• 25 November 2010 

➢ Bidang Usaha  :  

• Manufaktur serta penyediaan berbagai macam produk untuk keperluan 

pembangunan sarana Jalan Raya, Bandara, Jalan Lingkungan, dan 

sebagainya. 

➢ Akta Pendirian  :  

• Akta Pendirian No. 32 tanggal 25 November 2010 yang dibuat di 

hadapan Aliya S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta dan 

telah mendapat pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(d/h Menteri Kehakiman) 

➢ Jenis Perusahaan  :  

• Anak Perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

➢ Pemegang Saham  :  

• PT Hutama Karya (Persero) : 99,75% 

• Yayasan Kesejahteraan Karyawan YKK PT HK : 00,25% 

➢ Kantor Pusat  :  

• HK Tower Lantai 16. Jl. Letjen M. T. Haryono No. Kav 8, Cawang 

Jakarta, 13340, Indonesia. 

2.2 Riwayat Singkat Perusahaan 

 

Gambar 2. 1 Logo PT Hakaaston (HKA) 

PT Hakaaston (HKA) merupakan anak perusahaan dari perusahaan milik 

negara PT Hutama Karya (Persero) yang bergerak dalam usaha penyediaan berbagai 

macam produk untuk keperluan pembangunan sarana jalan raya, bandara, jalan 

lingkungan, gedung parkir, dan lain-lain. Pada saat itu, PT Hutama Karya (Persero) 
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memiliki beberapa Pabrik Pencampuran Aspal (Asphalt Mixing Plant/AMP) yang 

kemudian did tahun 2010 semua AMP milik PT Hutama Karya (Persero) dilebur dan 

digabungkan menjadi satu anak perusahaan tersendiri dengan nama PT Hakaaston. 

Hakaaston didirikan pada tanggal 25 November 2010 berdasarkan akta 

pendirian Perusahaan Terbatas No. 32 yang dibuat di hadapan Notaris Aliya S. Azhar, 

S.H., M.H., M.Kn., dan telah mendapat pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (d/h Menteri Kehakiman). Hingga saat ini, Hakaaston bergerak dalam  

berbagai bidang usaha di antaranya hotmix, beton precast, readymix,  jasa konstruksi, 

dan produk kimia konstruksi. 

Pemerintah menugaskan PT Hutama Karya (Persero) untuk membangun jalan 

Tol Trans Sumatera (JTTS) yang berlangsung sejak 2016 hingga 2024 dan hal tersebut 

membuat PT Hakaaston turut menjadi pendukung dalam sector manufaktur dan 

konstruksi jalan tol. 

Di samping core business  Perusahaan dalam memproduksi hotmix dan beton, 

Perusahaan secara berkelanjutan mengembangkan bisnis dari manufaktur konstruksi. 

Hingga saat ini, Perusahaan telah melakukan diversifikasi bisnis sebagai penyedia Jasa 

Layanan Operasi (JLO) sejak November 2021. Aktivitas bisnis JLO antara lain 

pekerjaan layanan transaksi, layanan lalu lintas, layanan pemeliharaan rutin, dan 

layanan keamanan dan ketertiban dengan mempekerjakan SDM sekitar ruas tol. Saat 

ini, perusahaan mengoperasikan 13 seksi Jalan Tol yang mencakup 739 km, termasuk 

21 Rest Area. Selain itu, HKA juga dipercayakan untuk melaksanakan berbagai 

proyek pemeliharaan Jalan Tol di Sumatra dan Jawa. 
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2.3 Jejak Langkah Perusahaan 

 

Gambar 2. 2 Company Milestones PT Hakaaston 

2.4 Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan 

2.4.1 Visi Perusahaan 

Menjadi Industri Manufaktur Pendukung Konstruksi Terkemuka 

Indonesia 

2.4.2 Misi Perushaan 

1) Menjadi mitra bisnis terpercaya didukung sistem manajemen & tata 

kelola perusahaan yang baik dengan SDM professional & 

berintegritas tinggi 

2) Selalu memberi nilai tambah dengan menghasilkan produk & 

layanan secara tepat biaya, mutu & waktu, dengan mematuhi 

persyaratan Standard Internasional maupun Standar Nasional 

Indonesia yang terkait 

3) Secara konsisten mengembangkan kapasitas & kapabilitas finansial 

dan human capital guna peningkatan daya saing yang didukung 

dengan teknologi digital dan jaringan yang andal 

4) Meningkatkan nilai perusahaan dengan memberikan kontribusi 

berupa laba, kas & pertumbuhan kepada pemegang saham 

5) Pengembangan teknologi material, produk dan sistem konstruksi 

untuk meningkatkan kualitas dan nilai infrastruktur 

6) Menerapkan pola pengelolaan risiko secara terintegrasi untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 

seluruh eksposur risiko secara konsisten pada setiap proses aktivitas 

bisnis maupun operasional yang menjadikan Hakaaston terpercaya 

bagi komunitas dan pihak lain terkait serta tumbuh secara 

berkesinambungan 
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2.4.3 Budaya Perusahaan 

 

Gambar 2. 3 Budaya Perusahaan 

 Sehubungan dengan Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Republik Indonesia No. SE-7/MBU/07/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang Nilai-Nilai 

Utama (Core Values) Sumber Daya Manusia (SDM) Badan Usaha Milik Negara, 

Kementrian Badan Usaha Milik Negara telah menetapkan budaya kerja “AKHLAK” 

untuk diterapkan pada seluruh SDM di lingkup Badan Usaha Milik Negara, Anak 

Perusahaan, serta perusahaan afiliasi terkonsolidasi. Hakaaston selaku anak 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara menetapkan dan memberlakukan Budaya 

Perusahaan “AKHLAK” kepada seluruh pegawai Perusahaan dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. Akhlak merupakan akronim dari Amanah, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

2.5 Bidang Usaha 

2.5.1 Bidang Manufaktur 

Sebagai perusahaan manufaktur pendukung konstruksi, Hakaaston 

memiliki lini bisnis yang cukup lengkap. Lini bisnis tersebut di 

antaranya, hotmix, readymix, girder precast, beton tiang pancang, dan 

lain-lain. Dalam menjalankan bisnisnya, Perusahaan senantiasa 

berkomitmen menghasilkan barang atau jasa yang bermutu tinggi dan 

berdaya saing, serta mendorong profitabilitas guna memperkuat posisi 

Perusahaan manufaktur terpercaya. 
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Hingga saat ini, Perusahaan senantiasa dipercaya untuk 

mengerjakan proyek strategis pemerintah dan swasta melalui berbagai 

lini bisnisnya. Untuk mendukung dan menunjang kinerja, Perusahaan 

memiliki unit-unit produksi yang tersebar di berbagai wilayah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2. 4 Sebaran Unit Produksi PT Hakaaston tahun 2022 
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2.5.2 Transformasi Bisnis (Operasional Jalan Tol) 

Hingga saat ini, Perusahaan mampu menghadapi segala tantangan 

yang berpengaruh terhadap makroekonomi. Merebaknya pandemic 

Covid-19 juga menjadi salah satu tantangan yang dihadapi sehingga 

memberikan pengaruh akan kinerja sektor. Namun demikina, Hakaaston 

tetap menjalankan rencana dengan baik dan mengembangkan berbagai 

usaha baru. Dalam rangka menyikapi berbagai tantangan, Perusahaan 

melakukan transformasi bisnis untuk mendorong pertumbuhan usaha 

secara berkelanjutan. 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan luas wilayah yang 

sangat besar, keberadaan jalan tol merupakan hal yang mutlak. 

Infrastruktur jalan yang memadai dapat menghubungkan satu daerah 

dengan daerah lain sehingga konektivitas antar wilayah dapat terus 

terhubung dan memacu pertumbuhan ekonomi. Jalan tol merupakan 

salah satu infrastruktur yang terus dikembangkan pemerintah untuk 

meningkatkan konektivitas, mobilitas masyarakat, dan kelancaran arus 

barang dan jasa. Pada September 2021, Hakaaston menambah portofolio 

bisnis pada bidang operasi dan pemeliharaan jalan tol. 

Lingkup bisnis Departemen Operasional Jalan Tol Hakaaston yaitu 

mengelola layanan transaksi, layanan lalu lintas, layanan keamanan & 

ketertiban, dan layanan pemeliharaan rutin. Tolak ukur dari layanan yang 

diberikanpada Jasa Layanan Operasi mengacu kepada Peraturan Menteri 

No. 16/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Minimal Jalan Tol yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Standar Pelayanan MinimalJalan Tol (SPM) adalah ukuran jenis 

dan mutu pelayanan dasar yang harus dicapai dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan jalan tol. Pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol 

yang dikelola oleh Hakaaston selalu memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) yang mencakup substansi pelayanan sebagai berikut: 

• Kondisi jalan tol; 

• Kecepatan tempuh rata-rata; 

• Aksebilitas; 



 

10 

 

• Mobilitas; 

• Keselamatan; 

• Unit pertolongan/ penyelamatan dan bantuan pelayanan; 

• Lingkungan; dan 

• Tempat istirahat dan tempat istirahat pelayanan. 

Peta Ruas Operasional Jalan Tol: 
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Gambar 2. 5 Peta Ruas Operasional JTTS 
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Dengan pembagian sebagai berikut: 

• Ruas Tol INA 

Ruas Tol Bakauheni-Terbanggi Besar merupakan 

gerbang awal menuju Jalan Tol Trans Sumatera yang terletak 

di Provinsi Lampung. Ruas ini memiliki peran strategis 

sebagai infrastruktur utama serta memberikan dampak positif 

pada pertumbuhan sosial ekonomi yang ada di Provinsi 

Lampung dan sekitarnya. 

Tol Bakauheni-Terbanggi Besar secara resmi telah 

dikelola Indonesia Investment Authority (INA) melalui Badan 

Usaha Jalan Tol (BUJT) PT. Bakauheni Terbanggi Besar Toll 

Road yang bekerjasama dengan PT. Hakaaston (HKA) selaku 

penyedia jasa layanan operasional Tol Bakauheni-Terbanggi 

Besar. Tol Bakauheni-Terbanggi Besar  memiliki panjang 140 

KM yang menghubungkan empat kabupaten di Provinsi 

Lampung,  yaitu Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten 

Lampung Timur, Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten 

Lampung Tengah. Keberadaan Ruas Tol Bakauheni-

Terbanggi Besar yang langsung menuju akses Pelabuhan 

Bakauheni Lampung juga memberikan dampak strategis pada 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Lampung dan sekitarnya, 

yaitu memudahkan mobilitas masyarakat serta dapat 

memangkas waktu dan biaya pendistribusian komoditas dan 

logistic baik dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatera ataupun 

sebaliknya. 

Tidak hanya itu, kehadiran Tol Bakauheni-Terbanggi 

Besar  juga berdampak pada mudahnya akses masyarakat 

menuju ke sejumlah objek wisata yang ada di Provinsi 

Lampung, diantaranya Menara Siger, Krakatau Park, Way 

Kambas, Lembah Hijau, serta puluhan pantai eksotis yang 

membentang di pesisir Laut Kalianda dan sekitarnya. Saat 

ini, Tol Bakauheni-Terbanggi Besar juga terintegrasi dengan 
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Ruas Tol Terbanggi Besar-Pematang Panggang-Kayu Agung 

(Terpeka) dan Ruas Tol Kayu Agung-Palembang. 

 

Gambar 2. 6 Peta Ruas Tol INA 

• Ruas Tol HAMAWAS 

PT Hutama Marga Waskita (HAMAWAS) merupakan 

Perusahaan pengembangan jalan Tol Trans Sumatera dalam 

rangka meningkatkan dan mengembangkan perekonomian di 

Sumatera Utara. Jalan Tol Kuala Tanjung – Tebing Tinggi – 

Parapat (KUTEPAT) merupakan pembangunan Jalan Tol 

yang masuk dalam program Proyek Strategis Nasional (PSN) 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 109 Tahun 2020 tentang Percepatan 

Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional dan termasuk dalam 

bagian dari rangkaian Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) yang 

terdiri dari jalur logistic (backbone) dan jalur penguhubung 

(feeder) menuju Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

(KSPN) Danau Toba.  
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Jalan Tol Kuala Tanjung -Tebing Tinggi – Parapat yang 

terletak di Provinsi Sumatera Utara ini memiliki panjang 143,5 

Km. Saat ini, pembangunan Ruas Tol Kutepat masih terus 

dilakukan oleh Hamawas. 

Progress konstruksi pada seksi 2 (Indrapura – Kuala 

Tanjung) sudah mencapai 99,85%. Sedangkan untuk Seksi 3 

(Tebing Tinggi – Serbelawan) progress pembangunannya 

sudah mencapai 95,09%, serta Seksi 4 (Serbelawan – 

Pematang Siantar) sudah mencapai 73,16%.  

Manfaat dari adanya Tol Kutepat ini yakni 

mempersingkat perjalanan dari ibu kota provinsi (Kota 

Medan) menuju Destinasi Pariwisata Super Prioritas Danau 

Toba dari yang awalnya 3,5 jam perjalanan menjadi 1,5 jam 

saja, meningkatkan perekonomian di Sumatera Utara 

khususnya kabupaten/ kota penyangga di sekitar yaitu Kota 

Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Kabupaten Batu 

Bara, Kabupaten Simalungun, Kota Pematang Siantar, dan 

Kabupaten Toba Samosir. Mobilitas dari Tebing menuju 

Pematang Siantar hingga Parapat, mendukung konektivitas 

jalur logistik dari dan ke Pelabuhan Kuala Tanjung serta 

sebagai perpanjangan konektivitas dari dan ke Pelabuhan 

Kuala Tanjung menuju KEK Sei Mangke dan mobilitas ke 

daerah Tebing Tinggi dan Indrapura. 

Tol tersebut juga tersambung langsung dengan Jalan Tol 

yang ada di Sumut seperti Jalan Tol Medan – Kualanamu – 

Tebing Tinggi dan Jalan Tol Indrapura – Kisaran. 



 

15 

 

 

Gambar 2. 7 Peta Ruas Tol HAMAWAS 

• Ruas Non-JTTS 

➢ Ruas Akses Tanjung Priok (ATP) 

▪ Sudah dikelola HKA 

▪ Panjang ±11 km 
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Gambar 2. 8 Peta Ruas Tol Akses Tanjung Priok (ATP) 

➢ Ruas Jakarta Outer Ring Road South Section (JORR-S) 

▪ Sudah dikelola HKA 

▪ Panjang ±14 km 
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Gambar 2. 9 Peta Ruas Jakarta Outer Ring Road South Section (JORR-S) 
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2.6 Struktur Organisasi PT Hakaaston (HKA) 

 

Gambar 2. 10 Struktur Organisasi PT Hakaaston (HKA) 
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Hakaaston sebagai pengelola jasa layanan mengedepankan ‘service excellence’ 

yang artinya pelayanan pengguna jalan tol secara memuaskan. Terdapat 4 (empat) 

unsur pokok pelayanan jalan tol yang mencerminkan ‘service excellence’ yaitu 

kecepatan pelayanan transaksi pada gerbang tol, ketepatan pelayanan Informasi 

mengenai kondisi jalan tol ke pengguna, keramahan personal petugas operasi dan 

pelayanan lalu lintas jalan tol, serta kenyamanan fasilitas jalan dan perlengkapannya. 

Di tahun 2022, Hakaaston mendapatkan kontrak pekerjaan Jasa Layanan 

Operasi pada ruas Jalan Tol Trans Sumatera sebagai berikut: 

• Ruas Bakauheni – Terbanggi Besar sepanjang 140 km;          

• Ruas Terbanggi Besar – Pematung Panggang – Kayu Agung sepanjang 189 

km;         

• Ruas Pekanbaru – Dumai sepanjang 132 km;          

• Ruas Sigli – Banda Aceh sepanjang 74,1 km;          

• Ruas Binjai – Stabat sepanjang 11, 8 km. 

Dalam menjalankan bisnisnya, Hakaston senantiasa menjaga kualitas jalan tol 

yang dikelola demi menjaga kenyamanan, keamanan, dan kelancaran pengguna jalan 

tol. Dalam rangka pengembangan jasa pelayanan jalan tol, di masa mendatang, 

Perusahaan akan menambah pelayanan operasi jalan tol pada ruas Palembang-

Indralaya, ruas Indralaya-Prabumulih, ruas Indralaya-Kisaran, dan ruas Medan-Binjai. 

2.7 Entitas Anak Perusahaan 

a) PT Bhirawa Steel 

 

Gambar 2. 11 Logo PT Bhirawa Steel 

PT Bhirawa Steel merupakan Perusahaan manufaktur yang 

menghasilkan beberapa produk antara lain Round Bar, Deformed Bar, 

Baja Tulangan Polos, dan Baja Tulangan Sirip SNI. 
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Pemegang saham dari PT Bhirawa Steel yaitu PT Hakaaston sebesar 

65% dan PT Bhirawa Sukses Makmur sebesar 35%. 

b) PT Semen Indogreen Sentosa 

 

Gambar 2. 12 Logo PT Semen Indogreen Sentosa 

PT Semen Indogreen Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang usaha Concrete Readymix. Cement Treated Base, dan Rigid 

Pavement. 

Pemegang saham dari PT Semen Indogreen Sentosa yaitu PT 

Hakaaston sebesar 85%, PT Sinar Indogreen Nusantara sebesar 14,31%., 

Hendy Tirtana Suryawangi sebesar 0,55%, dan Djoko Mustofa sebesar 

0,14%. 

c) PT Armindo Catur Pratama 

 

Gambar 2. 13 Logo PT Armindo Catur Pratama 

PT Armindo Catur Pratama merupakan Perusahaan yang 

memproduksi produk konstruksi baja seperti Corrugted Steel Pipe, Flex 

Beam Guardrail, Bridge Deck, dan Galvanized. 



 

21 

 

Pemegang saham dari PT Armindo Catur Pratama yaitu PT 

Hakaaston sebesar 25%, Jacob Riberu sebesar 25%, Isnu Santoso sebesar 

25%, dan Agus Budhiarto sebesar 25%. 
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BAB III 

LINGKUP KEGIATAN MAGANG 

3.1 Gambaran Umum 

Program magang di PT Hakaaston memberikan kesempatan berharga untuk 

memahami operasional jalan tol secara mendalam. Selama masa magang, peserta 

terlibat dalam berbagai tugas, termasuk pelaksanaan survei lapangan dan analisis 

kondisi jalan yang ada. Kegiatan ini memungkinkan peserta untuk mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan, sehingga dapat berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas infrastruktur jalan tol. 

Selain itu, peserta magang juga berperan dalam memastikan kelancaran 

transaksi dan memberikan kenyamanan kepada pengguna jalan. Tanggung jawab ini 

mencakup menjaga keamanan dan ketertiban di sepanjang lintasan tol, dengan tetap 

berpedoman pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang berlaku. Melalui 

pengalaman ini, peserta magang tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi 

juga keterampilan dalam manajemen operasional yang penting dalam industri jasa 

layanan jalan tol. 
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3.2 Manajemen Proyek 

 

Gambar 3.  1 Struktur Organisasi Jasa Layanan Operasi JORR-S 
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Gambar 3.  2 Struktur Organisasi Tim Tanggap Darurat Jalan Tol JORR-S 
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3.3 Tugas Selama Magang 

3.3.1 Inspeksi Rutin 

Tugas inspeksi yang dilakukan oleh mahasiswa didampingi 

inspektor dari perusahaan mencakup pemeriksaan menyeluruh terhadap 

berbagai elemen infrastruktur yang mendukung kelancaran dan 

keselamatan pengguna jalan. Inspeksi gerbang tol memastikan sistem 

pembayaran berfungsi dengan baik, sementara kondisi jalan diperiksa 

untuk mendeteksi kerusakan, retakan, atau permukaan yang tidak rata 

yang dapat membahayakan keselamatan pengendara. 

Aspek drainase menjadi fokus penting dalam inspeksi untuk 

mencegah genangan air yang dapat merusak jalan dan mengganggu lalu 

lintas. Pemeriksaan tunel dilakukan untuk memastikan ventilasi, 

pencahayaan, dan sistem keselamatan berfungsi optimal. Selain itu, 

Penerangan Jalan Umum (PJU) diperiksa untuk memastikan visibilitas 

yang baik pada malam hari, meningkatkan keselamatan pengguna jalan. 
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Gambar 3.  3 Inspeksi Jalur 

 
Gambar 3.  4 Inspeksi APAR 

 
Gambar 3.  5 Inspeksi Gerbang 

 
Gambar 3.  6 Inspeksi BRC 

 
Gambar 3.  7 Inspeksi Guardrails 
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Gambar 3.  8 Inspeksi Spill Kit 

 
Gambar 3.  9 Inspeksi Drainase 

 

 

Utilitas pendukung jalan tol, seperti taman, rambu-rambu lalu 

lintas, MCB (Miniature Circuit Breaker), VMS (Variable Message Sign), 

dan guardrail, juga menjadi bagian dari tugas inspeksi. Rambu-rambu 

lalu lintas diperiksa untuk memastikan informasi yang disampaikan 

kepada pengendara jelas dan mudah dipahami. MCB dan VMS diperiksa 

untuk memastikan sistem kelistrikan dan informasi berjalan dengan baik, 

sedangkan guardrail diperiksa untuk memastikan fungsinya dalam 

melindungi pengguna jalan tetap optimal. Melalui inspeksi komprehensif 

ini, keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan tol dapat terjaga 

dengan baik. 

3.3.2 Pemantauan Pekerjaan Perawatan 

Selama program magang, mahasiswa dilibatkan secara langsung 

dalam proses pemantauan pekerjaans pemeliharaan jalan tol yang 

dilakukan oleh vendor perusahaan. Kegiatan ini mencakup pengawasan 

terhadap pelaksanaan pemeliharaan berbagai objek, seperti gerbang tol, 

kondisi jalan, drainase, terowongan (tunel), Penerangan Jalan Umum 

(PJU), serta utilitas pendukung seperti taman, rambu, MCB, VMS, dan 

guardrail. Pemantauan dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan 

pemeliharaan dilaksanakan sesuai dengan standar kualitas yang telah 
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ditetapkan oleh perusahaan, baik dari segi teknis maupun estetika. 

Mahasiswa juga bertugas mencatat hasil observasi di lapangan sebagai 

bahan evaluasi kinerja vendor dan laporan kepada manajemen. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa menerima tugas khusus dari 

manajemen untuk mengidentifikasi potensi kendala atau ketidaksesuaian 

yang mungkin muncul selama proses pemeliharaan. Misalnya, 

memverifikasi kondisi fisik hasil pekerjaan, seperti kualitas aspal pada 

perbaikan jalan, fungsi drainase setelah dibersihkan, atau keandalan 

sistem VMS dan PJU pasca-pemeliharaan. Selain itu, mahasiswa 

diajarkan pentingnya koordinasi antara pengawas dan vendor untuk 

memastikan perbaikan dilakukan secara tepat waktu dan berkelanjutan, 

sehingga pelayanan kepada pengguna jalan tetap optimal. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman nyata dalam pengelolaan infrastruktur jalan tol 

dan penegakan standar operasional yang berorientasi pada keamanan dan 

kenyamanan pengguna. 

 

Gambar 3.  10 Maintenance Gerbang Tol 
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Gambar 3.  11 Maintenance Drainase 

 

Gambar 3.  12 Penanganan Mobil Mogok 
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Gambar 3.  13 Patching Aspal 

 

Gambar 3.  14 Maintenance Paraphet 
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Gambar 3.  15 Scrapping, Filling, & Overlay 

 

Gambar 3.  16 Maintenance Tunnel 

3.3.3 Membuat Peta Ruas Operasional 

Saat magang mahasiswa juga diberi tugas untuk membuat peta ruas 

operasional jalan tol. Tugas ini melibatkan pemetaan detail dari seluruh 

ruas jalan yang berada dalam area operasional, termasuk titik-titik 

penting seperti gerbang tol, akses keluar-masuk (On & Off Ramp), kantor 

cabang, kantor wilayah, JPO, VMS, CCTV, jembatan/overpass, 

terowongan/underpass, sungai, batas wilayah, dan landmark. Proses 
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pembuatan peta ini menggunakan data lapangan yang dikumpulkan 

melalui inspeksi langsung serta referensi dari software Google Earth. 

Tugas pembuatan peta ini bertujuan untuk menyediakan visualisasi 

yang jelas dan akurat sebagai alat bantu dalam pengelolaan operasional. 

Peta tersebut menjadi panduan penting bagi manajemen dan officer 

dalam perencanaan pemeliharaan, penanganan insiden, hingga 

pengambilan keputusan strategis lainnya. Dengan melibatkan 

mahasiswa, perusahaan memberikan kesempatan untuk memahami 

bagaimana data lapangan dikonversi menjadi informasi strategis yang 

mendukung efisiensi operasional, sekaligus melatih keterampilan teknis 

dalam pemetaan dan analisis infrastruktur jalan tol. 
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Gambar 3.  17 Peta Ruas Operasional JORR-S 
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3.3.4 Membuat Denah Gerbang Tol 

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membuat denah area gerbang 

tol sebagai bagian dari tugas selama magang. Denah ini mencakup 

representasi detail tata letak gerbang tol, termasuk posisi lajur masuk/on 

ramp, lokasi gardu transaksi, jalur antrian, serta fasilitas pendukung 

seperti pos keamanan, toilet, rambu informasi, genset, water reservoir, 

CCTV, dan perangkat K3.  

Proses pembuatan denah area gerbang tol dimulai dengan 

observasi langsung ke lapangan untuk memahami tata letak fasilitas 

secara keseluruhan. Observasi ini bertujuan mengidentifikasi elemen-

elemen penting seperti posisi lajur, gardu transaksi, jalur antrian, dan 

fasilitas pendukung lainnya. Setelah itu, dilakukan pengukuran presisi 

menggunakan alat laser measurement untuk mendapatkan data dimensi 

yang akurat, termasuk panjang, lebar, dan jarak antar elemen. 

Langkah berikutnya adalah mengambil beberapa gambar dari 

berbagai sudut sebagai acuan visual dalam proses pembuatan denah. 

Foto-foto ini membantu memastikan bahwa setiap detail pada denah 

sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Berdasarkan data dan referensi 

yang telah dikumpulkan, layout jalan dan fasilitas dibuat menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD, yang memungkinkan mahasiswa 

menggambar dengan tingkat akurasi tinggi dan menghasilkan 

representasi teknis yang jelas. 

Tahap akhir adalah melakukan finishing pada denah dengan 

menggunakan software Bluebeam. Software ini digunakan untuk 

menambahkan elemen tambahan seperti anotasi, simbol, atau warna, 

sehingga denah lebih informatif dan mudah dipahami oleh pengguna. 
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Gambar 3.  18 Denah Gerbang Tol Utama Pasar Rebo 

3.3.5 Membuat Desain Rambu K3 

Sebagai bagian dari tugas magang, mahasiswa juga ditugaskan 

untuk membuat utilitas K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja), yang 

meliputi pembuatan denah evakuasi dan rambu K3 di beberapa area 

penting, seperti gerbang tol, kantor cabang, dan wilayah operasional 

lainnya. Denah evakuasi bertujuan untuk memberikan panduan jelas 

kepada petugas dan pengunjung mengenai jalur evakuasi yang harus 

diikuti dalam keadaan darurat, seperti kebakaran atau kecelakaan. 

Selain denah evakuasi, mahasiswa juga bertugas untuk merancang 

dan menempatkan rambu K3 yang penting di area kerja, baik di gerbang 

tol maupun kantor cabang dan wilayah operasional. Rambu K3 ini 

mencakup berbagai simbol dan petunjuk yang menginformasikan 

bahaya, area yang membutuhkan perlindungan khusus, serta prosedur 

keselamatan yang harus diikuti. Pembuatan rambu melibatkan 

pemahaman terhadap standar keselamatan dan regulasi yang berlaku, 

sehingga mahasiswa dapat memastikan setiap rambu yang dirancang 

dapat dengan mudah dipahami dan diikuti oleh seluruh pihak yang 
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berada di lokasi. Proses ini melatih mahasiswa untuk memahami aspek 

keselamatan dan keamanan kerja, serta penerapan standar K3 dalam 

infrastruktur jalan tol dan fasilitas pendukungnya. 

Proses pembuatan denah evakuasi dimulai dengan observasi 

lapangan untuk mengidentifikasi titik kumpul, jalur evakuasi, dan pintu 

keluar yang aman. Pembuatan layout denah evakuasi menggunakan 

AutoCAD. Selanjutnya, ditambahkan instrumen pendukung seperti 

simbol dan petunjuk keselamatan dirancang menggunakan Bluebeam 

untuk menambahkan anotasi dan elemen visual, serta Canva untuk 

mendesain poster atau informasi pendukung yang mudah dipahami. 

Semua pembuatan layout dan instrumen ini mengikuti panduan SMK3L 

(Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan 

Lingkungan), yang disusun oleh Tim QHSSE (Quality, Health, Safety, 

Security, and Environment) perusahaan. Panduan ini memastikan bahwa 

seluruh elemen keselamatan yang dirancang mematuhi standar K3 yang 

berlaku dan mendukung upaya perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan kondusif. 

3.3.6 Inovasi 

Sebagai bagian dari pengembangan keterampilan teknis dan 

kreativitas selama magang, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk 

memberikan ide inovasi dalam hal pemantauan infrastruktur jalan tol. Ide 

inovasi yang diajukan adalah penggunaan Software Google Earth 

sebagai instrumen pemantauan infrastruktur yang lebih efisien dan 

terintegrasi. Ide ini bertujuan untuk memanfaatkan kemampuan Google 

Earth dalam menyediakan tampilan peta 3D dan citra satelit yang akurat, 

yang memungkinkan pemantauan secara visual terhadap kondisi jalan tol 

dan fasilitas pendukungnya. 

Mahasiswa berinovasi dengan mengusulkan pembuatan peta 

digital interaktif yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

melakukan inspeksi jarak jauh terhadap kondisi infrastruktur jalan tol 

seperti jalan utama, terowongan/underpass, jembatan/overpass, 

penempatan PJU, kondisi gerbang tol, dan berbagai elemen lainnya tanpa 
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harus melakukan inspeksi langsung ke lapangan setiap waktu. Dengan 

menggunakan Google Earth, pemantauan dapat dilakukan secara real-

time dengan informasi berdasarkan citra terbaru yang di-update setiap 

satu tahun sekali oleh pihak developer Google Earth, sehingga 

meningkatkan efisiensi waktu dan biaya. Inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas operasional, tetapi juga memberikan 

mahasiswa pengalaman berharga dalam mengaplikasikan teknologi 

canggih untuk mendukung pengelolaan infrastruktur jalan tol secara 

lebih modern. 
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Gambar 3.  19 Peta Operasional Digital Ruas JORR-S 
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Gambar 3.  20 QR-Code untuk Mengakses Peta Operasional Digital Ruas JORR-S 

3.4 Tinjauan Khusus 

Metode Pelaksanaan Rekonstruksi Rigid Pavement KM 24+505 – 

KM 24+510. 

3.4.1 Deskripsi 

Rekonstruksi rigid pavement adalah proses perbaikan atau 

penggantian lapisan permukaan jalan yang terbuat dari beton (rigid 

pavement) yang telah mengalami kerusakan, dengan tujuan untuk 

mengembalikan fungsi, daya dukung, dan keselamatan jalan. 

3.4.2 Data Teknis 

• Mutu Beton  : FS-45 atau K400 

• Panjang Rencana  : 5 m 

• Lebar Rencana  : 3,8 m 

• Tebal Beton  : 30 cm = 0.3 m 

• Tebal Subgrade Ekstra : 20 cm = 0.2 m 

• Tebal Base  : 25 cm x 2 lapis 

• Tipe Aspal  : AC-WC PG 70 

• Tebal Surface (Aspal) : 9 cm = 0.09 m 

• Berat Aspal Pesan : 4.2 ton 

• Volume Aspal  : 1.71 m3 
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3.4.3 Manpower, Alat Kerja, dan Alat Berat 

• 40 Manpower 

• Asphalt/Concrete Cutter 

• Jack Hammer 

• Excavator (with hydraulic breaker & bucket) 

• Dump Truck 

• Truck Mixer 

• Baby Roller 

• Stamper 

• SDS-Max Hammer Drill 

• Welding Tools 

• Generator Set Airman PDS1855 

• Alat Slump 

• Rebar 

• Dowel 

• Tie Bar 

3.4.4 Tahap Awal 

3.4.4.1 Persiapan 

• Menyusun SOP pekerjaan rekonstruksi rigid pavement 
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Gambar 3.  21 SOP Rekonstruksi Perkerasan Kaku 

• Menentukan titik kerja yang akan dilakukan rekonstruksi 

melalui stripmap yang sudah dibuat 
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Gambar 3.  22 Stripmap Rencana Pekerjaan Rekonstruksi Rigid Pavement 

• Membuat flowchart yang menjadi visualisasi dari 

langkah-langkah kerja sehingga membuat perencanaan 

yang lebih efektif 

 

Gambar 3.  23 Flowchart Pekerjaan Rekonstruksi Rigid Pavement 

• Merancang BoQ yang menjadi acuan untuk pekerjaan 

rekonstruksi, sehingga dapat mempersiapkan bahan lebih 

efektif 
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Gambar 3.  24 Rencana Bill of Quantity (BoQ) Pekerjaan Rekonsruksi Rigid Pavement 

• Menyusun rencana pengaturan lalu lintas 

 

Gambar 3.  25 Rencana Pengaturan Lalu Lintas Tipe A 

 

Gambar 3.  26 Rencana Pengaturan Lalu Lintas Tipe B 
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• Merencanakan jadwal pengadaan bahan/material 

dimaksudkan agar material/bahan tersedia saat proses 

konstruksi dilaksanakan 

 

Gambar 3.  27 Rencana Jadwal Pengadaan Bahan/Material 

• Merencanakan jadwal pengujian bahan/material guna 

memastikan mutu material tetap terjaga 

 

Gambar 3.  28 Rencana Jadwal Pengujian Material 

• Merencanakan pengendalian mutu material yang 

bertujuan untuk memastikan material yang digunakan 

sesuai dengan standar dan spesifikasi proyek. Proses ini 
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mencakup seleksi, pengujian, dan verifikasi material agar 

pekerjaan rekonstruksi berjalan lancar dan menghasilkan 

kualitas yang optimal 

 

 

Gambar 3.  29 Rencana Pengendalian Mutu Material 

• Tindak Lanjut Laporan 

3.4.4.2 Perencanaan Jadwal 

Lokasi kerja yang memiliki kondisi khusus, yaitu lalu 

lintas harian (LHR) yang padat ±150 ribu kendaraan per hari, 

sehingga memerlukan penanganan khusus apabila ada 

pekerjaan yang harus menutup traffic. Maka dari itu, dibuatlah 

jadwal sebagai berikut : 
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Gambar 3.  30 Rencana Jadwal Pekerjaan Rekonstruksi Rigid Pavement 

3.4.4.3 Perencanaan K3 

Pada tahap pra-konstruksi, perencanaan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek krusial untuk memastikan 

pelaksanaan proyek berjalan dengan aman, efisien, dan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Perencanaan K3 melibatkan 

identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko, serta penyusunan 

langkah-langkah mitigasi untuk melindungi pekerja, 

lingkungan, dan aset proyek. Dan hal tersebut tertuang dalam 

Work Permit serta Job Safety Analysis yang dibuat oleh 

kontraktor sebelum memulai pekerjaan. 
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Gambar 3.  31 Contoh Halaman Pertama Surat Izin Bekerja (SIB) atau Work Permit untuk Pekerjaan 

Rekonstruksi Rigid Pavement 
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Gambar 3.  32 Contoh Halaman Kedua Surat Izin Bekerja (SIB) atau Work Permit untuk Pekerjaan Rekonstruksi 

Rigid Pavement 
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Gambar 3.  33 Form Job Safety Analysis (JSA) yang Sudah Mendapat Persetujuan 

Selain itu, kontraktor juga diharuskan untuk membuat 

perencanaan layout area kerja serta penggunaan perambuan 

sehingga tetap menjamin kemaanan dalam pelaksanaan 

pekerjaan, baik itu untuk pengguna jalan maupun terhadap 

pekerja konstruksi 
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Gambar 3.  34 Layout Area Kerja dan Posisi Rambu 
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Gambar 3.  35 Form Ceklis Jumlah dan Jenis Sarana Pengaman dan Pengaturan Lalu Lintas 
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3.4.5 Urutan Pekerjaan 

3.4.5.1 Pemasangan Rambu K3 

Pada tahap awal rekonstruksi rigid pavement, 

pemasangan rambu K3 dilakukan untuk memastikan keamanan 

lingkungan kerja bagi pekerja dan pengguna jalan di sekitar 

proyek. Rambu-rambu ini berfungsi untuk memberikan 

informasi dan peringatan yang diperlukan, sehingga dapat 

mencegah kecelakaan dan menjaga keselamatan semua pihak 

yang terlibat. 

Pemasangan rambu dilakukan oleh tim traffic sesuai 

rencana yaitu di jam 22.00 – 22.30 WIB, dan dilanjutkan dengan 

close traffic di lajur yang akan di rekonstruksi. 

 

Gambar 3.  36 Rambu Peringatan Batas Kecepatan 
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Gambar 3.  37 Rambu Peringatan Ada Pekerjaan Jalan 

 

Gambar 3.  38 Rambu Batas Kecepatan Jalan 

3.4.5.2 Mobilisasi Pekerja, Alat Kerja, dan Alat Berat 

Setelah area kerja dipastikan aman oleh tim traffic, 

langkah selanjutnya yaitu memobilisasi pekerja, alat kerja, dan 

alat berat sesuai dengan urutan pekerjaan yang direncanakan. 
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Gambar 3.  39 Unloading Excavator 

 

Gambar 3.  40 Unloading Asphalt Finisher 

3.4.5.3 Tool Box Meeting 

Setelah pekerja dan peralatan sudah siap, sebelum 

memulai pekerjaan, dilakukan terlebih dahulu Tool Box 

Meeting. Guna memberikan arahan baik itu terhadap 

keselamatan kerja, pembagian tugas, maupun penyampaian 

identifikasi bahaya. 

Tool Box Meeting dilakukan selama 5 menit sesuai 

dengan yang sudah direncanakan. 
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3.4.5.4 Pengukuran Segmen Kerja 

Pengukuran dilakukan oleh tim engineer untuk 

memastikan segmen yang akan dikerjakan. Setelah itu cutting 

di sekeliling lokasi dari segmen yang sudah diukur tersebut. 

Dilakukan dengan menggunakan asphalt cutter/concrete cutter. 

3.4.5.5 Pembongkaran Perkerasan Eksisting 

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan pembongkaran 

perkerasan eksisting dengan menggunakan excavator dan jack 

hammer. Pekerjaan dimulai pukul 22.50 WIB. 

 

Gambar 3.  41 Pembongkaran Perkerasan Eksisting dengan Jack Hammer dan Excavator 

3.4.5.6 Persiapan Tanah Dasar Eksisting 

➢ Metode DCP untuk Memperoleh Data CBR 

Selanjutnya menguji daya dukung tanah 

dasar/subgrade untuk mengetahui treatment yang tepat agar 

tercapai daya dukung yang direncanakan. Metode yang 

dipilih yaitu Dutch Cone Penetrometer (DCP), lalu 

dilakukan perhitungan agar memperoleh data California 

Bearing Ratio (CBR) dari lapisan subgrade. 
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Gambar 3.  42 Data Perhitungan Hubungan antara CBR dengan DCP Indeks 

 

Gambar 3.  43 Pengujian Daya Dukung Tanah Dasar dengan Metode Dutch Cone Penetrometer (DCP) 
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Tabel 3.  1 Hasil Pengujian DCP di Beberapa Titik 

 

Identifikasi lapisan tanah keras dilakukan dengan 

menganalisis perubahan nilai Δ penetrasi, konsistensi nilai 

penetrasi, dan peningkatan resistensi tanah. Data penetrasi 

dianalisis untuk mengidentifikasi titik-titik perubahan 

signifikan pada berbagai kedalaman. Pada kedalaman 

550mm (tumbukan ke-30), terjadi penurunan Δ penetrasi 

dari 130mm menjadi 80mm. Penurunan ini 

mengindikasikan dimulainya peningkatan daya dukung 

tanah, meskipun nilai penetrasi masih relatif tinggi. 

Perubahan yang lebih signifikan teramati pada kedalaman 

735mm (tumbukan ke-40), di mana Δ penetrasi mengalami 

penurunan drastis menjadi 55mm, yang merepresentasikan 

penurunan lebih dari 50% dibandingkan nilai sebelumnya. 

Penurunan drastis ini berkorelasi dengan peningkatan 

resistensi tanah secara signifikan dan memberikan indikasi 

kuat keberadaan lapisan tanah keras. Setelah melewati 

kedalaman 735mm, nilai Δ penetrasi kembali meningkat 

menjadi 85-90mm, yang menunjukkan bahwa lapisan tanah 

keras pada kedalaman 735mm kemungkinan memiliki 

ketebalan yang terbatas dan tanah kembali ke lapisan 

dengan resistensi penetrasi yang lebih rendah. 
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Tabel 3.  2 Analisis Pengujian DCP 

No Tumbukan Bacaan (mm) Δ Penetrasi (mm) Analisis Perubahan 

1 5 85 85 Penetrasi cepat - tanah 

lunak 

2 10 125 40 Penetrasi melambat 

3 15 230 105 Penetrasi meningkat - 

lapisan lebih lunak 

4 20 340 110 Penetrasi konsisten tinggi 

5 25 470 130 Penetrasi maksimum - 

tanah sangat lunak 

6 30 550 80 Mulai ada perlawanan 

7 35 680 130 Kembali ke lapisan lunak 

8 40 735 55 Perlawanan signifikan - 

indikasi tanah keras 

9 45 820 85 Perlawanan menurun 

10 50 910 90 Relatif konsisten 

11 55 1000 90 Relatif konsisten 

Data CBR pada 11 titik : 12.23%, 17.25%, 13.72%, 

12.23%, 10.92%, 11.23%, 10.53%, 11.21%, 11.31%, 

11.33%, 11.34% 

CBR rata-rata = (12.23 + 17.25 + 13.72 + 12.23 + 

10.92 + 11.23 + 10.53 + 11.21 + 11.31 + 11.33 + 

11.34)/11 = 12.12% 

CBR Spek = 6% 

➢ Pemasangan Cerucuk 

Selanjutnya dilakukan pemasangan cerucuk, guna 

menambah daya dukung serta stabilitas lapisan tanah 

dasar/subgrade. 
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Gambar 3.  44 Pemasangan Cerucuk Menggunakan Excavator 

Perhitungan kebutuhan cerucuk, panjang cerucuk, dan 

jarak antar cerucuk. 

Penentuan Panjang Cerucuk 

• Kedalaman tanah keras = 0.735 m  

• Faktor Keamanan (FK) = 3.0 (SNI 8460:2017 untuk 

beban dinamis)  

• Panjang cerucuk = kedalaman × FK  

• Panjang cerucuk = 0.735m × 3.0 = 2.205m  

• Dibulatkan menjadi 2.5m 

Perhitungan Jumlah Cerucuk 

• Data Area: 

• Panjang = 5 m 

• Lebar = 3.8 m 

• Luas = 5 × 3.8 = 19 m² 

Jumlah Cerucuk (jarak antar cerucuk 1m): 

• Arah memanjang = (5/1) + 1 = 6 cerucuk 

• Arah melintang = (3.8/1) + 1 = 5 cerucuk 

• Total = 6 × 5 = 30 batang 

➢ Pemadatan Awal 
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Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu 

pemadatan awal pada lapisan tanah dasar eksisting 

menggunakan stamper. 

 

Gambar 3.  45 Pemadatan Awal pada Lapisan Tanah Dasar Eksisting Menggunakan Stamper 

➢ Penambahan Semen Portland dan Pemadatan Lanjutan 

Berikutnya disebarkan semen portland sebagai 

penutup lapisan tanah dasar eksisting dan penghubung 

antara lapisan tanah dasar eksisting dengan lapisan tanah 

dasar tambahan yang berupa agregat tipe A. 

Setelah itu dilakukan pemadatan lanjutan dengan 

stamper dan baby roller. 
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Gambar 3.  46 Penambahan Semen Portland diatas Lapisan Tanah Dasar Eksisting dan Pemadatan Lanjutan 

dengan Stamper 

 

Gambar 3.  47 Pemadatan Lanjutan Lapisan Tanah Dasar Eksisting dengan Baby Roller 

Perhitungan Kebutuhan Semen Portland 

Kebutuhan Semen = Volume Tanah × Berat Volume × 

%Semen × Faktor Koreksi 

Perhitungan: 
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❖ Volume Tanah: 

• Tebal stabilisasi = 0.2 m 

• Volume = 5m × 3.8m × 0.2m = 3.8 m³ 

❖ Persentase Semen: 

• CBR existing > CBR target 

• Gunakan kadar minimum = 6% 

❖ Perhitungan: 

• Berat volume tanah = 1600 kg/m³ 

• Berat tanah = 3.8 m³ × 1600 kg/m³ = 6080 kg 

• Kebutuhan semen = 6080 kg × 6% × 1.15 

• Kebutuhan semen = 419.52 kg 

• Jumlah sak (@50kg) = 419.52/50 = 8.4 sak ≈ 9 

sak. 

➢ Quality Control Elevasi Lapisan Tanah Dasar Eksisting 

Tahap terakhir adalah melakukan quality control 

pada lapisan tanah dasar, meliputi pengukuran ketebalan 

dan elevasi untuk memastikan kesesuaian dengan 

spesifikasi teknis yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 3.  48 Quality Control Ketinggian Lapisan Tanah Dasar Eksisting 
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3.4.5.7 Casting Lapisan Subgrade 

Setelah dilakukan persiapan pada lapisan tanah dasar 

eksisting dengan nilai CBR sebesar 6%, dilakukan penambahan 

lapisan agregat tipe A sebagai langkah perkuatan. Lapisan ini 

berfungsi untuk meningkatkan stabilitas dan daya dukung tanah 

dasar, menyediakan lapisan transisi yang lebih homogen antara 

tanah dasar dan lapisan perkerasan, serta mendistribusikan 

beban secara lebih merata untuk mengurangi risiko deformasi 

akibat tekanan lalu lintas. 

➢ Analisis Pemilihan Tipe Agregat 

a) Pertimbangan Dasar: 

• CBR existing = 12.12% 

• Beban lalu lintas tinggi = 44.021.174 kendaraan/tahun 

• Sudah ada perkuatan cerucuk dan stabilisasi semen 

• Akan dilapisi perkerasan kaku (rigid pavement) 

b) Standar Spesifikasi Agregat (Berdasarkan Spesifikasi 

Umum 2018): 

1) Persyaratan Gradasi: 

• Harus memenuhi kelas A atau B 

• Ukuran maksimum = 50mm 

• Material lolos ayakan No.200 ≤ 8% 

2) Persyaratan Mutu: 

• Abrasi < 40% 

• CBR min. 90% 

• Plasticity Index (PI) < 6% 

c) Rekomendasi Tipe Agregat:  

• Agregat Kelas A karena: 

• Memiliki gradasi yang lebih rapat 

• Daya dukung lebih tinggi (CBR>90%) 

• Lebih stabil untuk beban tinggi 

➢ Perhitungan Tebal Lapisan 

a) Analisis Kebutuhan Berdasarkan Beban: 

1) Konversi Beban Lalu Lintas: 
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• Gol 1 = 40.837.754 × 0.0005 = 20,419 ESA 

• Gol 2 = 2.103.374 × 0.2 = 420,675 ESA 

• Gol 3 = 874.847 × 1.0 = 874,847 ESA 

• Gol 4 = 120.217 × 1.6 = 192,347 ESA 

• Gol 5 = 84.982 × 2.5 = 212,455 ESA  

• Total = 1,720,743 ESA/tahun 

2) Perhitungan Tebal Minimum (Metode CBR): 

h = [√(ESA × 365 × 20)/(2.54 × CBR)] × 2.54 

Dimana: 

h = tebal lapisan (cm) 

ESA = Equivalent Standard Axle 

CBR = 12.12% 

h = [√(1,720,743 × 365 × 20)/(2.54 × 12.12)] × 2.54 

h = 19.8 cm ≈ 20 cm 

b) Verifikasi Daya Dukung: 

1) Peningkatan Nilai CBR Komposit: 

CBRkomposit = CBRbase × [1 - e^(-0.0483h)] + 

CBRsub × e^(-0.0483h) 

Dimana: 

CBRbase (agregat A) = 90% 

CBRsub (existing) = 12.12% 

h = 20 cm 

CBRkomposit = 90 × [1 - e^(-0.0483×20)] + 12.12 × 

e^(-0.0483×20) 

CBRkomposit = 65.3% 

➢ Dumping Aggregate 
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Tahap pertama yang dilakukan untuk penambahan 

agregat tipe A yaitu dumping material/unloading material 

dari dump truck ke worksite. 

 

Gambar 3.  49 Unloading Agregat Tipe A dari Dump Truck 

➢ Spreading Aggregate 

Tahap selanjutnya adalah meratakan agregat yang 

baru diturunkan dari dump truck, perataan tersebut 

menggunakan excavator, hingga mencapai elevasi yang 

direncanakan. 
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Gambar 3.  50 Proses Spreading Aggregate Menggunakan Excavator 

➢ Pemadatan 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pemadatan 

agregat tipe A menggunakan stamper dan baby roller 

hingga mencapai tingkat kepadatan yang diinginkan sesuai 

dengan spesifikasi yang ditentukan.  
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Gambar 3.  51 Pemadatan Lapisan Subgrade dengan Stamper 

 

Gambar 3.  52 Pemadatan Lapisan Subgrade dengan Baby Roller 

➢ Quality Control Elevasi Lapisan Subgrade 

Tahap terakhir adalah melakukan quality control 

pada lapisan subgrade, meliputi pengukuran ketebalan dan 

elevasi untuk memastikan kesesuaian dengan spesifikasi 

teknis yang telah ditetapkan. 
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Gambar 3.  53 Quality Control Ketinggian Lapisan Subgrade 

3.4.5.8 Casting Lapisan Base dengan Cement Treated Base (CTB) 

Setelah persiapan lapisan agregat tipe A selesai, 

dilakukan proses pengecoran lapisan base menggunakan 

Cement Treated Base (CTB). Lapisan ini berfungsi untuk 

meningkatkan kekuatan struktural perkerasan, menyediakan 

pondasi yang kaku dan stabil, serta mendistribusikan beban lalu 

lintas secara lebih merata ke lapisan di bawahnya, sehingga 

mengurangi risiko deformasi dan kerusakan dini pada struktur 

jalan. 

Pada lapisan base, memakai 2 lapis CTB yang masing-

masing memiliki ketebalan sebesar 25 cm. 

➢ Pertimbangan Penggunaan CTB 

a)  Kondisi Existing: 

• CBR Subgrade = 12.12% 

• Sudah diperkuat dengan:  

▪ Cerucuk kayu galam 

▪ Stabilisasi semen portland 

▪ Lapis agregat kelas A (20cm) 

• Beban lalu lintas = 44.021.174 kendaraan/tahun 
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• Akan dilapisi rigid pavement K-400 

b) Keunggulan CTB (Berdasarkan Spesifikasi Umum 

2018): 

1) Aspek Struktural: 

• Kuat tekan 7 hari: 35-45 kg/cm² 

• Modulus elastisitas tinggi 

• Distribusi beban lebih baik 

• Ketahanan terhadap erosi tinggi 

2) Aspek Pelaksanaan: 

• Kontrol mutu lebih mudah 

• Pemadatan lebih terjamin 

• Homogenitas campuran lebih baik 

• Curing time lebih terukur 

➢ Perhitungan Tebal Lapis Pondasi CTB 

a) Analisis Beban: 

1) Konversi ke ESAL (Equivalent Standard Axle Load): 

ESAL = Σ(Jumlah Kendaraan × Faktor Ekivalen) 

Golongan 1 = 40.837.754 × 0.0005 = 20,419 

Golongan 2 = 2.103.374 × 0.2 = 420,675 

Golongan 3 = 874.847 × 1.0 = 874,847 

Golongan 4 = 120.217 × 1.6 = 192,347 

Golongan 5 = 84.982 × 2.5 = 212,455 

Total ESAL = 1,720,743 per tahun 

ESAL 20 tahun = 1,720,743 × 20 = 34,414,860 

b) Perhitungan Tebal CTB: 

1) Metode AASHTO 1993: 

Log₁₀W₁₈ = ZᵣS₀ + 7.35log₁₀(D+1) - 0.06 + 

log₁₀[ΔPSI/(4.5-1.5)]/(1+1.624×10⁷/(D+1)⁸·⁴⁶) 

Dimana: 
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• W₁₈ = ESAL design = 34,414,860 

• Zᵣ = -1.645 (reliability 95%) 

• S₀ = 0.35 (standard deviation) 

• D = tebal lapisan (inch) 

• ΔPSI = 2.0 (serviceability loss) 

2) Hasil Iterasi: 

D = 19.7 inch = 50 cm 

3) Pembagian Layer: 

• 2 layer @ 25 cm untuk:  

▪ Kemudahan pelaksanaan 

▪ Pemadatan optimal 

▪ Kontrol mutu lebih baik  

▪ Menghindari retak reflektif 

➢ Spesifikasi CTB: 

a) Material: 

• Agregat: memenuhi gradasi yang disyaratkan 

• Semen: 5-7% dari berat kering agregat 

• Kuat tekan 7 hari: minimum 35 kg/cm² 

b) Pelaksanaan: 

• Pemadatan per layer (25cm) 

• Kadar air optimum ±1% 

• Curing time minimum 7 hari 

• Tidak boleh dilalui kendaraan selama curing 

➢ Standar Nasional :  

a) Spesifikasi Umum 2018 Revisi 1 (Bina Marga) 

• Divisi 5 Seksi 5.4: Pondasi Agregat dengan Semen 

➢ Casting CTB 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu casting lapisan 

base dari truck mixer ke worksite. Bahan yang digunakan 

yaitu Cement Treated Base (CTB). 
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Dan dilanjutkan dengan pemadatan lapisan CTB 

serta quality control untuk ketinggian lapisan CTB. 

 

Gambar 3.  54 Casting Lapisan Base Pertama dengan Bahan CTB 

 

Gambar 3.  55 Casting Lapisan Base Kedua dengan Bahan CTB 
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Tabel 3.  3 Pengujian Kuat Tekan CTB 

 

Tabel 3.  4 Nilai Karakteristik Kuat Tekan CTB 
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Tabel 3.  5 Kesimpulan Nilai Karakteristik Kuat Tekan CTB 

 

3.4.5.9 Instalasi Rebar, Dowel, dan Tie Bar 

Setelah lapisan Cement Treated Base (CTB) selesai 

dipasang, dilakukan pemasangan rebar, dowel, dan tie bar. 

Elemen-elemen ini berfungsi untuk meningkatkan kekuatan 

tarik beton, menjaga stabilitas sambungan antar panel, serta 

memastikan distribusi beban yang merata di sepanjang struktur 

perkerasan, sehingga mengurangi risiko retak dan deformasi 

pada permukaan jalan. 

Instalasi rebar, dowel, dan tie bars, dilakukan diatas 

lapisan base yang sudah ditutupi dengan plastik cor, yang 

dimaksudkan untuk menjagan faktor air semen dari beton 

readymix saat proses pengecoran 
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Gambar 3.  56 Instalasi Rebar Bagian Bawah 

 

Gambar 3.  57 Instalasi Dowel Bars dan Tie Bars 
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Gambar 3.  58 Instalasi Rebar Bagian Atas 

3.4.5.10 Concrete Casting 

Setelah pemasangan rebar, dowel, dan tie bar selesai, 

dilakukan proses pengecoran menggunakan beton readymix. 

Proses ini bertujuan untuk membentuk lapisan perkerasan akhir 

yang kokoh dan homogen, dengan memastikan campuran beton 

memenuhi spesifikasi mutu yang ditetapkan guna menahan 

beban lalu lintas, mengurangi risiko retak, serta memberikan 

daya tahan optimal terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Mutu beton yang dipakai dalam proyek ini adalah mutu 

K400. Pengecoran dilakukan 2 kali dengan 2 mixer truck yang 

berbeda. Total volume dari kebutuhan beton itu 6 m3. 

➢ Cek Viskositas Readymix 

Tahap pertama yang dilakukan adalah pengecekan 

viskositas beton readymix di dalam truck mixer yang baru 

tiba di lokasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa beton memiliki tingkat viskositas yang sesuai 

dengan spesifikasi teknis sebelum digunakan dalam 

pekerjaan pengecoran. 
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Gambar 3.  59 Pengecekan Viskositas Readymix 

➢ Pencampuran Cairan Aditif (Sikacem-100) dan Semen 

Portland Tipe 3 

Tahap selanjutnya adalah penambahan admixture 

pada beton readymix di truck mixer. Admixture yang 

digunakan meliputi semen Portland tipe 3 dan cairan aditif 

Sikacem-100, yang bertujuan untuk mempercepat setting 

beton menjadi 3 jam, sesuai dengan kebutuhan pengerjaan 

dan spesifikasi teknis proyek. 
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Gambar 3.  60 Penambahan Semen Portland Tipe 3 

➢ Analisis Penggunaan Beton K-400: 

a) Berdasarkan Standar: 

• Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 

• AASHTO Guide for Design of Pavement Structures 

• SNI 2847:2019 

b) Pertimbangan Teknis: 

1) Beban Lalu Lintas: 

• Total kendaraan: 44.021.174 per tahun 

• Banyak kendaraan berat (Gol 3-5) 

• Membutuhkan kuat tekan tinggi 

2) Waktu Setting: 

• Fast track (3 jam) 

• K-400 mencapai kekuatan awal lebih cepat 

• Bisa dilalui kendaraan lebih cepat 

➢ Perhitungan Tebal Perkerasan 30 cm : 

a) Data Desain: 

• Umur rencana = 20 tahun 

• CBR tanah = 12.12% 

• Lapis pondasi = CTB 2×25cm 
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b) B. Perhitungan Sederhana (AASHTO 1993): 

1) Total ESAL 20 tahun: 

= 1.720.743 × 20 

= 34.414.860 ESAL 

2) Tebal Minimum: 

D = [(log ESAL - ZR×S0 - 7.35×log(k) + 0.39)/-

0.219]^0.125 

Dimana: 

• ESAL = 34.414.860 

• ZR = -1.645 (R=95%) 

• k = modulus reaksi tanah dasar 

• S0 = 0.35 

Hasil: D = 29.7 cm ≈ 30 cm 

➢ Cek Suhu Readymix Kedatangan 

Selanjutnya yang dilakukan adalah pengecekan suhu 

beton readymix saat tiba di lokasi. 

 

Gambar 3.  61 Pengecekan Suhu Readymix 

➢ Casting Beton 

Tahap selanjutnya adalah pengecoran beton ke 

dalam formwork yang telah disiapkan. Proses pengecoran 

dilakukan secara hati-hati dan merata untuk memastikan 
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distribusi beton yang optimal, serta memastikan struktur 

perkerasan tercipta dengan kekuatan dan kepadatan yang 

sesuai. 

 

Gambar 3.  62 Concrete Casting 

➢ Uji Slump Beton 

Tahap selanjutnya adalah uji slump beton readymix 

setelah pengecoran dilakukan. Uji slump bertujuan untuk 

mengukur konsistensi dan workability beton, memastikan 

bahwa beton memiliki tingkat kekentalan yang sesuai untuk 

pengerjaan, serta memverifikasi bahwa beton dapat 

ditempatkan dan dipadatkan dengan baik sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang direncanakan. 
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Gambar 3.  63 Uji Slump Readymix 

➢ Uji Kuat Lentur Beton dengan Hydraulic Concrete Beam 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji lentur 

(flexural test) menggunakan hydraulic concrete beam. Uji 

ini bertujuan untuk mengukur kekuatan lentur beton pada 

elemen perkerasan, memastikan bahwa beton memiliki 

kemampuan menahan beban lentur sesuai dengan 

spesifikasi teknis dan standar yang berlaku, serta untuk 

mengevaluasi ketahanan struktur terhadap potensi retak 

atau deformasi akibat beban lalu lintas. 
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Gambar 3.  64 Persiapan Sampel untuk Flexural Test 

Tabel 3.  6 Pengujian Kuat Lentur FS-45 3 Jam 
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Tabel 3.  7 Nilai Karakteristik FS-45 3 Jam 

 

Tabel 3.  8 Kesimpulan Nilai Karakteristik FS-45 3 Jam 

 

3.4.5.11 Concrete Curing 

Tahap selanjutnya adalah proses curing beton. Curing 

dilakukan untuk memastikan beton memperoleh kelembapan 

yang cukup dan mempertahankan suhu yang stabil selama 

periode pengikatan dan pengerasan. Proses ini penting untuk 

mengoptimalkan kekuatan dan durabilitas beton, serta 
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mencegah retak akibat pengeringan yang terlalu cepat atau 

perubahan suhu yang ekstrem. 

 

Gambar 3.  65 Concrete Curing 

3.4.5.12 Asphalt Paving dengan Asphalt Concrete - Wear Course 

Performance Grade 70 (AC-WC PG 70) 

Setelah beton tersetting selama 3 jam pasca pengecoran, 

pengaspalan pada lapisan surface dapat dilakukan. Pada tahap 

ini, aspal yang digunakan adalah tipe AC-WC PG 70. 

Pengaspalan ini bertujuan untuk membentuk permukaan yang 

halus dan tahan lama, memberikan perlindungan terhadap 

struktur perkerasan yang ada, serta meningkatkan kekuatan dan 

ketahanan terhadap beban lalu lintas dan kondisi cuaca. Lapisan 

aspal ini juga berfungsi untuk mendistribusikan beban secara 

lebih merata, mengurangi kerusakan permukaan, serta 

meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

Pengaspalan dimulai pukul 03.30 WIB, dengan urutan 

pekerjaan sebagai berikut : 

➢ Analisis Penggunaan AC-WC PG 70 : 

a) Berdasarkan Standar: 
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• Spesifikasi Umum 2018 Rev.2 (Bina Marga) 

• AASHTO M320 (Performance Graded Asphalt) 

• SNI 8198:2015 (Spesifikasi Campuran Beraspal 

Panas) 

b) Pertimbangan Teknis: 

1) Beban Lalu Lintas: 

• Total: 44.021.174 kendaraan/tahun 

• Volume berat (Gol 3-5) tinggi 

• PG 70 tahan deformasi tinggi 

2) Fungsional: 

• Perataan permukaan beton 

• Kenyamanan berkendara 

• Anti-slip surface 

• Kekedapan air 

➢ Perhitungan Tebal Aspal 9 cm : 

a) Data Desain: 

• Volume yang dibutuhkan = 1.71 m³ 

Berat aspal = 4.2 ton 

Luas area = 5 m × 3.8 m = 19 m² 

• Verifikasi tebal: 

t = Volume/Luas 

t = 1.71/19 = 0.09 m = 9 cm 

• Verifikasi berat jenis: 

γ = Berat/Volume 

γ = 4.2/1.71 = 2.46 ton/m³ (memenuhi standar) 

b) Perhitungan Marshall: 

1) Kriteria Marshall AC-WC: 

• Stabilitas min: 1000 kg 

• Flow: 2-4 mm 
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• VIM: 3-5% 

• VMA: min 15% 

• VFB: min 65% 

2) Kadar Aspal: 

Pb = 0.035(%CA) + 0.045(%FA) + 0.18(%FF) + K 

Kadar aspal efektif = 5.7-6.5% 

➢ Perhitungan Kebutuhan Alat Berat 

a) Data Dasar: 

• Luas area = 5 m × 3,8 m = 19 m² 

• Tebal lapisan = 20 cm = 0,2 m 

• Volume = 19 m² × 0,2 m = 3,8 m³ 

b) Water Truck 

• Kebutuhan air:  

• Kadar air optimum = 7% 

• Volume material = 3,8 m³ 

• Berat jenis tanah = 1,600 kg/m³ 

• Kebutuhan air = 3,8 × 1,600 × 7% = 425,6 liter 

• Kapasitas water truck = 5000 liter 

• Jumlah trip = 1 trip 

c) Tandem Roller 8 ton: 

1) Spesifikasi Tandem Roller : 

• Kecepatan rata-rata (v) = 3 km/jam = 3000 m/jam 

(Sumber: Spesifikasi Operasional Alat Berat, Djoko 

Wilopo (2009)) 

• Lebar efektif pemadatan (W) = 1,4 m (Sumber : 

Spesifikasi Teknis Alat Berat, Perhitungan Kapasitas 

Produktivitas Alat Berat, Rochmanhadi (1992)) 

• Overlap = 30% = 0,42 m (Sumber: Pedoman 

Pengoperasian dan Pemeliharaan Alat Berat, 

Kementerian PUPR (2019) Catatan: Overlap 25-30% 

direkomendasikan untuk menjamin keseragaman 

pemadatan) 
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• Lebar efektif per passing = 1,4 m - 0,42 m = 0,98 m 

• Efisiensi kerja (E) = (0,83 Sumber: Perhitungan 

Peralatan dalam Proyek Konstruksi, Rochmanhadi 

(1985) Angka 0,83) 

Angka 0,83 didapat dari : 

▪ Kondisi kerja baik = 0,83 

▪ Kondisi kerja sedang = 0,75 

▪ Kondisi kerja kurang = 0,67 

• Jumlah passing (N) = 16 

d) Perhitungan Kapasitas Produksi:  

Q = (v × W × t × E) / N Q = (3000 × 0,98 × 0,2 × 0,83) / 16 

Q = 30,35 m³/jam 

e) Waktu yang dibutuhkan: 

• Waktu = Volume / Kapasitas produksi 

• Waktu = 3,8 m³ / 30,35 m³/jam 

• Waktu = 0,125 jam = 7,5 menit 

f) Waktu Total dengan Safety Factor: 

• Safety factor = 2 (Sumber: Manual Kapasitas Alat 

Berat Konstruksi, Kementerian PUPR (2013)) 

• Waktu total = 7,5 × 2 = 15 menit 

g) Jumlah Alat: Dengan volume kerja 3,8 m³ dan waktu 

pengerjaan 15 menit, cukup dibutuhkan 1 unit tandem 

roller. 

➢ Perhitungan Kebutuhan Solar 

a) Data Dasar: 

• Waktu operasional = 15 menit = 0,25 jam 

• Daya mesin tandem roller 8 ton = 75 HP 

• Faktor efisiensi bahan bakar = 0,85 (sumber: Manual 

Operasi Alat Berat, Kementerian PUPR 2013) 

b) Standar Konsumsi Solar: 
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• Konsumsi solar per HP per jam = 0,21 liter (sumber: 

Perhitungan Kebutuhan Bahan Bakar Alat Berat, 

Rochmanhadi 1992) 

c) Perhitungan : 

Konsumsi solar = Daya × Konsumsi per HP per jam × 

Waktu × Faktor efisiensi 

= 75 HP × 0,21 liter × 0,25 jam × 0,85 

= 3,34 liter 

d) Safety Factor: 

• Safety factor = 1,2 (sumber: Manual Kapasitas Alat 

Berat, Kementerian PUPR 2013) 

• Total kebutuhan = 3,34 × 1,2 = 4 liter 

e) Kesimpulan: 

• Kebutuhan solar = 4 liter 

• Asumsi harga solar industri = Rp 14.000/liter 

• Total biaya solar = 4 × Rp 14.000 = Rp 56.000 

➢ Land Clearing 

Pembersihan area guna menjamin area yang akan di 

aspal bisa bersih, dan tidak ada objek yang dapat merusak 

ikatan aspal terhadap lapisan di bawahnya. Pembersihan 

dilakukan dengan alat berat power broom dan compressor. 

 

Gambar 3.  66 Land Clearing dengan Power Broom dan Compressor 
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➢ Tack Coating 

Tahap selanjutnya yaitu tack coating, yang bertujuan 

untuk memberikan lapisan pengikat antara lapisan AC-WC 

dengan lapisan beton. 

 

Gambar 3.  67 Spraying Tack Coat 

➢ Filling 

Tahap selanjutnya adalah penghamparan aspal di atas 

lapisan perkerasan yang telah dipersiapkan. Proses ini 

dilakukan menggunakan mesin asphalt finisher untuk 

memastikan penyebaran aspal yang merata, dengan 

ketebalan yang sesuai dan kepadatan yang optimal. 

 

Gambar 3.  68 Filling Aspal dengan Asphalt Finisher 
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➢ Pemadatan Aspal 

Tahap terakhir adalah pemadatan aspal menggunakan 

tandem roller setelah penghamparan selesai. Proses 

pemadatan dilakukan untuk memastikan aspal tersebar 

merata dan mencapai kepadatan yang optimal, sehingga 

menghasilkan permukaan jalan yang kuat, stabil, dan tahan 

terhadap beban lalu lintas. Pemadatan ini juga bertujuan 

untuk mengurangi porositas aspal dan meningkatkan daya 

tahan permukaan jalan terhadap kerusakan. 

 

Gambar 3.  69 Pemadatan Aspal dengan Tandem Roller 

➢ Quality Control Aspal 

Untuk quality control dalam proses pengaspalan, 

aspek yang diperhatikan yaitu suhu dari hotmix dan jumlah 

pemadatan yang dilakukan oleh tandem roller. 

Berdasarkan hasil pengujian suhu, berikut data suhu 

untuk quality control hotmix : 

• Suhu kedatangan : 175°C 

• Suhu dumping : 170°C 

• Suhu penghamparan : 170°C 

• Suhu pemadatan : 144°C 
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• Suhu final rolling : 80°C 

• Suhu open traffic : 50°C 

Dan untuk jumlah pemadatan menggunakan 

tandem roller yaitu 16 passing. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Program magang di PT Hakaaston memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk memahami berbagai aspek operasional dan pemeliharaan jalan tol. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi inspeksi rutin infrastruktur seperti jalan, drainase, penerangan 

jalan umum (PJU), dan elemen pendukung lainnya, serta pemantauan pekerjaan 

perawatan oleh vendor untuk memastikan kualitas sesuai standar. Selain itu, 

mahasiswa juga terlibat dalam pembuatan peta operasional, desain denah gerbang tol, 

serta rambu-rambu K3 untuk meningkatkan keselamatan kerja. Pada pekerjaan teknis, 

mahasiswa mempelajari langsung proses rekonstruksi rigid pavement, mulai dari 

persiapan lapisan tanah dasar, pemasangan elemen pendukung, pengecoran beton, 

hingga pengaspalan. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman nyata, 

keterampilan teknis, dan pemahaman tentang manajemen infrastruktur jalan tol yang 

berstandar tinggi.  

Sebagai bagian dari program magang, mahasiswa diberi kesempatan untuk 

terlibat langsung dalam pekerjaan rekonstruksi rigid pavement yang mencakup 

pengamatan lapangan dan analisis teknis. Kegiatan ini melibatkan penerapan metode 

kerja yang sistematis dan perhitungan rekayasa untuk memastikan kualitas konstruksi 

sesuai dengan standar yang berlaku. Berikut adalah data hasil pengamatan dan 

perhitungan teknis yang dilakukan selama proses rekonstruksi: 

1. Kebutuhan Cerucuk 

• Panjang cerucuk: 2,5 m 

• Total cerucuk: 30 batang (jarak antar cerucuk 1 m) 

2. Kebutuhan Semen Portland 

• Volume tanah: 3,8 m³ 

• Semen Portland: 9 sak (masing-masing 50 kg) 

3. Kebutuhan Agregat Tipe A 

• Tebal lapisan: 20 cm 

• Volume agregat: 3,8 m³ 

4. Kebutuhan CTB (Cement Treated Base) 

• Tebal lapisan: 2 × 25 cm (dua lapisan) 
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• Total tebal: 50 cm 

• ESAL 20 tahun: 34.414.860 

5. Kebutuhan Beton K-400 

• Tebal perkerasan: 30 cm 

• Total volume beton: 6 m³ 

• Waktu setting: 3 jam (menggunakan Sikacem-100) 

6. Pengaspalan AC-WC PG 70 

• Tebal lapisan: 9 cm 

• Volume aspal: 1,71 m³ 

• Berat aspal: 4,2 ton 

7. Kebutuhan Solar untuk Pemadatan 

• Total kebutuhan: 4 liter (untuk tandem roller 8 ton) 

8. Quality Control 

• Suhu hotmix: 

• Suhu penghamparan: 170°C 

• Suhu open traffic: 50°C 

• Jumlah passing tandem roller: 16 passing 

4.2 Saran 

Saran untuk Mahasiswa : 

1. Tingkatkan pemahaman teknis dan keterampilan menggunakan perangkat 

lunak pendukung konstruksi. 

2. Kembangkan soft skills seperti komunikasi, manajemen waktu, dan kerja sama 

tim. 

3. Manfaatkan kesempatan magang untuk belajar secara proaktif. 

4. Lakukan evaluasi diri untuk menentukan pengembangan karier di masa depan. 

Saran untuk Perusahaan: 

1. Perkuat program magang dengan mentorship yang terstruktur. 

2. Pertimbangkan implementasi inovasi berbasis teknologi dari mahasiswa. 

3. Tingkatkan kolaborasi dengan universitas untuk mencetak lulusan yang siap 

industri. 
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4. Berikan pelatihan dokumentasi proyek untuk mendukung mahasiswa 

menyusun laporan yang sesuai standar. 
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